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ABSTRAK

SRI WAHYUNI. 11210135. Skripsi : “Pesan Akidah Dalam Novel Api
Tauhid Karya Habiburrahman El Shirazy (Studi Analisis Semiotik)”. Jurusan
Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2015.

Perkembangan masyarakat yang semakin meningkat dan tuntutan yang
semakin beragam membuat dakwah tidak bisa lagi dilakukan secara tradisional.
Di era kemajuan teknologi ini orang bisa berdakwah dengan tulisan serta bisa
memanfaatkan media. Untuk saat ini penggunaan media cetak seperti surat kabar,
majalah dan buku telah banyak digunakan oleh da’i sebagai media dakwah.

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan tanda dan memaknainya sesuai
dengan kerangka analisis semiotik model Charles Sander Peirce yang memuat
pesan akidah dalam novel Api Tauhid serta merepresentasikannya. Jenis
penelitian ini adalah kualitatif yang bersifat deskriptif. Peneliti menganalisis tanda
yang mengindikasikan pesan Akidah yang berada dalam narasi dan dialog yang
kemudian direpresentasikan. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah
metode dokumentasi, novel Api Tauhid menjadi data primer dalam penelitian ini,
serta data sekunder yang bersumber dari buku lain atau web yang berhubungan
dengan penelitian ini.

Hasil dari penelitian ini adalah adanya pesan Akidah yang diklarifikasikan
menjadi empat macam, yaitu: pesan Akidah Illahiyat, pesan Agidah Nubuwat,
pesan Akidah Ruhaniyat, dan pesan Akidah Sam’iyyat. Setelah menemukan tanda
yang merujuk kepada pesan- pesan tersebut, yang kemudian dimasukan dalam
kategori-kategori peeliti mencari representasi dari setiap kategori. Yang kemudian
dapat disimpulkan beberapa representasi dari setiap kategori. Representasi pesan
Agidah Illahiyat yaitu adanya sifat tawakal serta taqwa, representasi pesan Agidah
Nubuwat yaitu memiliki akhlak terpuji serta rajin beribadah, representasi pesan
Aqidah Ruhaniyat yaitu bertafakur, serta representasi pesan Aqidah Sam’iyyat
adalah ridha akan takdir Allah serta optimis dan berani. Dari hasil tersebut
terdapat dalam kalimat narasi maupun dialog yang terdapat dalam novel Api
Tauhid.

Kata kunci : Pesan, Akidah, Analisis Semiotik.
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PENDAHULUAN
A. Penegasan Judul
Judul skripsi ini adalah “Pesan Akidah dalam Novel Api Tauhid Karya
Habiburrahman El Shirazy (Studi Analisis Semiotik)”. Penegasan judul ini
untuk menghindari adanya kemungkinan pembahasan yang melebar, kesalahan
dalam memberikan interpretasi maupun penafsiran terhadap skripsi ini. Serta
untuk memperjelas apa yang diteliti, dari mana data yang diperoleh, bagaimana

mengumpulkan data, bagaimana menganalisis data, dan sebagainya.

1. Pesan Akidah

Kata pesan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti perintah,
nasihat, permintaan, amanat yang disampaikan lewat orang lain." Pesan
merupakan gagasan atau ide yang disampaikan komunikator kepada
komunikan untuk tujuan tertentu.” Kemudian pesan merupakan salah satu
unsur yang sangat penting yang turut mempengaruhi keberhasilan dalam
memahami komunikasi antar manusia.

Secara etimologis akidah berakar dari kata ‘aqada-ya’qidu-
‘agidan- ‘aqidatan. ‘Agdan berarti ikatan, perjanjian dan kokoh. Setelah
menjadi ‘Agidah berarti keyakinan. Relevansi antara arti ‘agdan dan
‘agidatan adalah keyakinan itu tersimpul dengan kokoh di dalam hati,

bersifat mengikat dan mengandung perjanjian. Menurut Hasan al-Banna

! Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1999), him. 1149.

% T.May Rudy, Komunikasi dan Hubungan Masyarakat Internasional, (Bandung: Refika
Aditama, 2005), him. 15.



Agidah bentuk jamaknya ‘Aqga’id yang berarti beberapa perkara yang
wajib diyakini kebenarannya oleh hatimu, mendatangkan ketentraman
jiwa, menjadi keyakinan yang tidak bercampur sedikitpun keragu-raguan.’

Pesan Akidah yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah setiap
teks yang mengandung nasihat atau perintah terhadap perkara yang wajib

diyakini kebenarannya oleh hati.

Novel Api Tauhid Karya Habiburrahman El Shirazy

Novel adalah karangan dalam bentuk prosa tentang peristiwa yang
menyangkut kehidupan manusia seperti yang dialami orang dalam
kehidupan sehari-hari tentang suka duka, kasih dan benci, tentang watak
dan jiwanya.*

Api Tauhid adalah novel karya penulis ternama Habiburrahman
El-Shirazy, penulis novel Bestseller Ayat-ayat Cinta dan Ketika Cinta
Bertasbih. Sama seperti Kkarya-karya sebelumnya, novel ini masih
menceritakan tentang mahasiswa Indonesia yang menuntut ilmu di luar
negeri. Apabila di beberapa novel sebelumnya Habiburrahman mengambil
Mesir sebagai latar ceritanya. Maka di Api Tauhid, Habiburrahman
mencoba mengambil setting yang tidak biasa, mengambil Madinah dan

Turki sebagai latar tempat kisah ini diceritakan.

® Yunahar llyas, Kuliah Akidah Islam, (Yogyakarta: LPP1 UMY, 1993), him. 1.

* Tarmara Toto, Komunikasi Dakwah, (Jakarta: Media Pratama, 1987), him. 43.



Novel Api Tauhid ini adalah novel roman dan sejarah. Bercerita
tentang seorang mahasiswa yang berangkat dari desa, kemudian belajar di
Madinah. Dia punya masalah dalam hal asmara, persoalan itulah yang
mengantarkan kepada perjalanan menulusuri tokoh Badiuzzaman Said

Nursi di Turki.’

3. Analisis Semiotik

Secara etimologis, istilah semiotik berasal dari bahasa Yunani
semeion yang berarti tanda. Semiotik menjadi salah satu kajian yang
bahkan menjadi tradisi dalam teori komunikasi. Tradisi semiotik terdiri
atas sekumpulan teori tentang bagaimana tanda-tanda merepresentasikan
benda, ide, keadaan, situasi, perasaan dan kondisi di luar tanda-tanda itu
sendiri.® Secara terminologis dapat didefinisikan sebagai ilmu yang
mempelajari sederetan luas objek-objek, peristiwa-peristiwa, seluruh
kebudayaan sebagai tanda.’

Berdasarkan batasan-batasan yang ada di atas, maka yang

dimaksud oleh penulis pada penelitian yang berjudul “Pesan Akidah

°El Mabruru, “ Sinopsis Api Tauhid”, http:/elmabruri.blogspot.com/2014/12/reviu-novel-
api-tauhid-habiburrahman-el.html.

® Littlejohn, Stephen W. Teori Komunikasi Theories of Human Communication edisi 9,
(Jakarta: Salemba Humanika, 2009), him. 5.

" Alex Sobur, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis
Semiotik dan Analisis Framing, (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 2006), him. 53.


http://elmabruri.blogspot.com/2014/12/reviu-novel-api-tauhid-habiburrahman-el.html
http://elmabruri.blogspot.com/2014/12/reviu-novel-api-tauhid-habiburrahman-el.html

dalam Novel Api Tauhid Karya Habiburrahman EI Shirazy (Studi Analisis
Semiotik)” adalah perintah atau nasihat tentang beberapa perkara yang
wajib diyakini kebenarannya oleh hati yang menjadi landasan fundamental
dalam keseluruhan aktifitas seorang muslim yang terkandung dalam novel
Api Tauhid karya Habiburrahman EI Shirazy baik dalam percapakan atau
pun narasi dengan menggunakan analisis semiotik model Charles Sander

Pierce.

B. Latar Belakang

Novel merupakan salah satu bentuk dari karya sastra, yang mana
penulis novel tidak terlepas dari pengaruh latar belakang pengarang,
pendidikan, agama, dan lain-lainnya. Melalui novel, pengarang ingin
mengkomunikasikan sesuatu kepada pembaca. Dalam proses penyampaian
pesan atau komunikasi, dalam islam dikenal dengan relevansinya dengan
dakwah, karena dakwah senantiasa mempergunakan prinsip komunikasi.
Maka dari itu, dapat dikatakan bahwa dakwah merupakan bagian dari

komunikasi.?

Sebagian orang setiap kali mendengar kata dakwah, yang terlintas
adalah aktivitas menyampaikan ajaran Islam yang hanya terbatas dengan lisan

saja, semacam khotbah. Dakwah sebenarnya bisa disampaikan paling tidak

®A.Busyairi Harist, Dakwah kontekstual: Sebuah Refleksi Pemikiran Islam Kontemporer,
(YYogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), him. 116.



dengan perbuatan, lisan atau pun tulisan.® Dakwah dengan lisan lebih
menekankan kepada perkataan, ucapan atau pembicaraan. Misalnya ceramah,
siaran keagamaan, khotbah, dan lain sebagainya. Dakwah dengan perbuatan
lebih menekankan kepada gerakan, tindakan atau aksi. Misalnya mengadakan
bakti sosial, membantu yatim piatu atau fakir miskin dan masih banyak hal
lainnya. Sedangkan dakwah dengan tulisan adalah dengan cara menuangkan
gagasan dengan menyisipkan ajaran agama Islam dalam bentuk tulisan bisa
berupa rubrik majalah, cerpen, puisi, novel, buku dan lain sebagainya.
Dakwah melalui tulisan juga pernah dilakukan Nabi, yaitu ketika nabi
menyampaikan risalah Islam kepada penguasa dan raja di seluruh penjuru
jazirah Arab dengan menulis surat, diantaranya kepada: Najasyi, Raja
Habasyiah: Al Mugaugis, Raja Mesir: Kisra, kaisar Persia: Al Harits bin Abi
Syamr Al Ghassani, raja Ghassan; Hauzan bin Ali, dll .*°

Perkembangan masyarakat yang semakin meningkat dan tuntutan yang
semakin beragam membuat dakwah tidak bisa lagi dilakukan secara
tradisional. Di era kemajuan teknologi ini orang bisa berdakwah dengan
tulisan serta bisa memanfaatkan media. Penggunaan media sebagai penopang
dalam kegiatan dakwah seperti teknologi informasi dan komunikasi yang
hingga kini terus mengalami perkembangan, seharusnya mampu dimanfaatkan
oleh pelaku dakwah agar pesan dakwah tidak terasa menjenuhkan (monoton)

serta bisa menjawab tantangan dakwah masa kini. Untuk saat ini penggunaan

® Hamzah Yaqub, Publisistik Islam Dakwah dan Leadership, (Bandung: CV. Diponegoro,
1986), him. 47.

19 Habiburrahman El Shirazy, Api Tauhid, (Jakarta: Republika, 2014), hlm, 85.



media cetak seperti surat kabar, majalah dan buku telah banyak digunakan
oleh da’i sebagai media dakwabh.

Berangkat dari pernyataan Jalaluddin Rahmat, menginspirasi Kita
bahwa memang benar dengan tulisan sejarah mempunyai kekuatannya. Begitu
juga dakwah melalui media tulisan akan memiliki kekuatan tersendiri.

“Dakwah yang tetap abadi tetaplah dakwah melalui tulisan. Barang

kali karena Al-Qur’an menjadi mufhaf, yang tersimpan diantara dua

jilid(bayna daffatain). Berkah buku tidak akan pernah berkurangan.

Meskipun orang menilik dengan dunia maya dengan perkembangan

teknologi, membuat berbagai macam situs untuk mengabadikan

pemikiran, menjangkau pikiran manusia kapan saja, dan dimana saja,
dibaca dimana saja, dan mengubah diri pembacanya seketika itu
juga”.t

Novel sebagai objek kajian penyampai pesan atau media dakwah
didasarkan karena novel merupakan produk kebudayaan kontemporer, media
ini bersifat ringan. Artinya materinya tidak terlalu berat, menghibur, popular
mudah dipahami dalam arti isi cerita tergantung pada keluwesan penulisnya
serta sangat potensial sekali untuk digunakan sebagai media penyampai pesan.

Novel adalah salah satu bentuk karya tulis yang dapat dijadikan
sebagai media dakwah. Pengarang novel dalam kaitannya novel sebagai
dakwah berposisi dan berperan sebagai da’i. Sebagai da’i pengarang dituntut
untuk memiliki kekuatan ideologi. Kekuatan ideologi atau pemikiran dari
seorang pengarang novel akan mempengaruhi gambaran-gambaran tokoh-
tokoh yang diceritakan. Jadi secara tidak langsung tema atau isi novel

merupakan ajakan untuk bersikap yang bersumber pada kekuatan ideologi

pengarangnya.

! Jalaluddin Rakhmat, The Road to Allah, (Bandung: Mizan, 2007), him. 16.



Selain ideologi, hal penting lainnya yang harus diperhatikan oleh
pengarang novel adalah adanya kemampuan untuk dapat menyelipkan atau
menjadikan tema novelnya mengandung ajaran agama Islam dengan gaya
bahasa yang indah atau kondisional sehingga dapat menyentuh rohani
pembaca. Gaya penuturan cerita yang digunakan para penulis novel
tampaknya sangat potensial sekali untuk membantu dan mengarahkan
pembacanya dalam meningkatkan iman dan mengamalkan amalan yang
diridhai Allah SWT. Demi memperoleh keselamatan, kebahagiaan di dunia
dan akihrat.

Seperti  halnya novel yang telah ditulis oleh novelis ternama
Habiburrahman El-Shirazy, penulis novel Bestseller Ayat-ayat Cinta, Ketika
Cinta Bertasbih, Cinta Suci Zahrana, Dalam Mihrab Cinta, dan masih banyak
karya yang dikemas dengan kisah cinta serta religious atau keagamaan yang
selalu diangkat menjadi isu dalam novel-novel yang ditulisnya. Sebagai
sastrawan Habiburrahman tidak melepas identitas kemuslimannya. Hal ini
dapat dilihat dari karya-karyanya yang memuat unsur-unsur agama Islam serta
pernyataan-pernyataan yang bersumber pada Al-Qur’an dan Sunnah.

Yang menarik dari novel ini tidak hanya masalah percintaan, namun
juga digambarkan para tokoh yang sangat mencintai ilmu dan berdakwah.
Novel yang inspiratif serta memberikan teladan melalui jejak sejarah
Badiuzzaman Said Nursi. Tokoh Badiuzzaman Said Nursi yang dipandang
banyak ulama beliau juga disebut sebagai pembaharu. Bagaimana beliau

berjuang di tengah-tengah kegelapan ajaran tauhid di wilayah itu. Apalagi saat



itu, ajaran ateis dan sekularisme sangat membudaya di Turki. Novel ini
menghidupkan semangat (ghirah) keislaman yang kuat dalam balutan
romantisme. Tidak hanya masalah agama serta cinta namun menjawab dilema
hubungan agama dengan Negara, Islam dan modernitas yang hingga Kini
belum terpecahkan bagi banyak masyarakat agama.

Novel Api Tauhid ini menjadi semacam bacaan reflektif terhadap
perjuangan membangun peradaban Islam masa depan dan mengisi jiwa-jiwa
para pejuang peradaban. Mengutip prolog Yon. Machmudi, Ph.D yang
memberiakan pernyataan bahwa isi dalam novel ini memberikan gagasan serta
tedalan dalam membangun perdaban Islam .

“Kehadiran novel Api Tauhid ini sangat pas dengan perkembangan

dunia islam saat ini. Pada satu sisi saat ini dunia Islam dihadapkan

pada persoalan radikalisme dan kaburnya orientasi peradaban, di sisi
lain muncul perkembangan baru dengan hadirnya dunia Islam sebagai
kekuatan ekonomi dan politik alternative dunia yang menjanjikan.

Prediksi hadirnya kekuatan baru ekonomi dunia yang dipelopori oleh

Negara-negara seperti Meksiko, Indonesia, Nigeria dan Turki

(MINTO, adalah fenomena masa depan yang menggembirakan. Namun

itu semua akan terealisasi apabila dunia Islam mampu menyelesaikan

persoalan-persoalan internalnya yang berpotensi menguburkan cita-
cita yang sudah didepan mata ”.*?

Tokoh-tokoh dalam novel Api Tauhid mampu menginspirasi pembaca
khususnya umat Islam untuk senantiasa mengobarkan ghiroh untuk
menegakkan syariat agama Islam dalam segala hal. Sehingga diharapkan

dengan adanya penelitian ini dapat menambah khazanah keilmuan dalam

menjalani kehidupan yang berakidah maupun dalam ranah keilmuan. Serta

'2 Habiburrahman EI Shirazy, Api Tauhid, HIm . xxxiii.



yang lebih ditekankan novel ini ingin menceritakan sejarah perjuangan Ulama

Badiuzzaman Said Nursi untuk mengobarkan Api Tauhid.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan maka
penulis merumuskan permasalahan yang akan dijadikan pokok bahasan
adalah:
1. Bagaimana struktur semiotik pesan akidah dalam novel Api Tauhid karya
Habibburrahman Al Shirazy?
2. Bagaimana representasi pesan akidah yang terkandung pada novel Api

Tauhid karya Habibburrahman Al Shirazy?

D. Tujuan Penelitian

Penelitian analisis teks media dengan mengggunakan perangkat
semiotik Charles Sanders Pierce terhadap kajian pada novel Api Tauhid karya
Habiburrahman EI-Shirazy ini memiliki tujuan untuk menganalisa bagaimana
struktur system tanda dalam teks tersebut menjadi bentuk representasi ide (R),
objek (O) dan interpretasi “makna” (I). Hingga pada akhirnya peneliti mampu
melihat tanda pesan akidah yang termuat dalam novel Api Tauhid dan
merepresentasikannya sesuai dengan kerangka analisis semiotik model

Charles Sander Pierce.
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E. Manfaat Penelitian
1. Praktis
a. Penelitian ini diharapkan bisa memberikan wawasan, manfaat,
pengetahuan dan pemahaman bagi pecinta novel, agar dapat
menciptakan novel yang lebih kreatif, serta sarat makna sesuai dengan
etika budaya masyarakat Indonesia dan Islam.
b. Dapat digunakan sebagai salah satu pendukung evaluasi kelebihan dan

kekurangan novel-novel yang ada sebelumnya.

2. Teoritis
a. Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan referensi bagi
para peneliti khususnya dibidang analisis teks media untuk
mengembangkan teori dan metodologi penelitian.
b. Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah pustaka yang
berkaitan dengan muatan dakwah yang akan mengembangkan kualitas
keilmuan dalam hal bagaimana berkomunikasi yang baik dengan

menggunakan muatan dakwah melalui sebuah novel.

F. Kajian Pustaka
Untuk mendukung penelitian ini, maka penulis melakukan penelitian
awal pada karya-karya terdahulu yang memiliki relevensi dengan topik yang
akan diteliti. Kajian pustaka yang disertakan pada bagian ini akan mengambil

beberapa penelitian yang berkaitan dengan analisis pada novel maupun
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analisis semiotik. Posisi penelitian ini adalah penelitian terbaru karena belum
ditemukannya sebuah penelitian dengan kajian yang sama.

Tugas akhir yang disusun oleh Chafisna Nurun Alanurin yang
berjudul, “ Nilai-Nilai Keluarga Islam Dalam Novel Habiie Dan Ainun
(Sebuah Analisis Semiotika)”. Sebagai tugas akhir yang diajukan kepada
Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2014.'% Penelitian Chafisna menganalisa
tanda yang muncul dalam narasi dan dialog yang berfokus pada nilai-nilai
Keluarga Islam. Penelitian ini menggunakan analisis semiotik model Charles
Sander Pierce yang mengklasifikasikan dalam jenis tanda, icon, indeks dan
simbol. Hasil dari penelitian ini adalah penulis menggambarkan Habibie dan
Ainun sebagai pasangan suami istri yang memenuhi Kkriteria sebagai keluarga
Islami.

Penelitan ini mempunyai kesamaan dalam menganalisa sebuah teks
media berupa novel serta memiliki kesamaan dalam metode analisis semiotik
model Charles Sander Pierce. Namun memiliki perbedan fokus analisis,
penelitian Chafisna tentang nilai-nilai keluarga islam sedangkan penelitian
dengan judul Pesan Akidah dalam Novel Api Tauhid ini akan meneliti pesan
akidah serta representasi pesan akidah yang terkandung dalam Novel Api

Tauhid.

13 Chafisna Nurun Alanurin, Nilai-Nilai Keluarga Islam Dalam Novel Habiie Dan Ainun
(Sebuah Analisis Semiotika). Skripsi tidak diterbitkan, Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2014.
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Skripsi berjudul “Komunikasi Dakwah Dalam Novel Bumi Cinta
Karya Habiburraiman EI Shirazy”, oleh Dede Ariyanto sebagai tugas akhir
yang diajukan kepada Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
2012.* Penelitian ini menganalisa komunikasi dakwah antar tokoh dalam
novel Bumi Cinta, penelitian ini menggunakan analisis konten (content
analysis) atau analisis isi. Hasil dari penelitian ini adalah komunikasi dakwah
antar tokoh dalam novel Bumi Cinta meskipun tidak semua komunikasi yang
dilakukan antar tokoh merupakan komunikasi dakwah.

Kajian penelitian ini memiliki kesamaan yaitu menganalisa teks media
berupa novel namun analisis yang digunakan berbeda dalam skripsi Dede
menggunakan analisis konten (content analysis) atau analisis isi, sedangkan
penelitian berjudul Pesan Akidah dalam Novel Api Tauhid ini menggunakan
analisis semiotik Charles Sander Pierce.

Tugas Akhir Mukhtar Fauzi yang berjudul “Semiotika Peircean Buku
Gus Dur Menjaawab Perubahan Zaman” yang diajukan kepada Jurusan
Komunikasi dan Penyiaran Islam  Fakultas llmu Dakwah dan IImu
Komunikasi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Dalam skripsi Fauzi meneliti
tentang struktur system tanda peirce dengan tema kepemimpinan moral

spiritual serta mencari makna yang terkandung dalam buku tersebut. Sesuai

“Dede Ariyanto, ”Komunikasi Dakwah Dalam Novel Bumi Cinta Karya Habiburrahman
El Shirazy”, Skripsi tidak diterbitkan, Jurusan Komuniasi Penyiaran Islam Fakultas Dakwah UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta 2012.
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dengan judul yang sudah disebutkan penelitian ini menggunakan Analisis

Semiotik Charles Sander Pierce.™

Penelitian ini sama-sama menganalisa teks media berupa meskipun
berbeda kajian, jika penelitian Fauzi meneliti sebuah buku, penelitian ini
meneliti novel. Analisis yang digunakan juga memeliki kesamaan yaitu

menggunakan analisis semiotik Charles Sander Pierce.

G.Kerangka Teori
1. Konsep Akidah

Akidah Islam berawal dari keyakinan kepada zat mutlak yang
Maha Esa yang disebut Allah. Secara estimologis Akidah berakar dari kata
‘aqada-ya’qidu- ‘agidan- ‘aqidatan. ‘Agdan berarti ikatan, perjanjian dan
kokoh. Setelah menjadi ‘Aqidah berarti keyakinan. Relevansi anatara arti
‘agdan dan ‘agidatan adalah keyakinan itu tersimpul dengan kokoh di
dalam hati, bersifat mengikat dan mengandung perjanjian.

Menurut Syaikh Muhammad Al-Ghazali Akidah asalnya adalah
landasan iman (4lwl gla¥) 338 . 3a6all), sedangkan iman adalah Akidah

yang bersemayam di dalam hati yang selalu menyertai hati dan tak

> Muktar Fauzi, “Semiotika Peircean Buku Gus Dur Menjaawab Perubahan Zaman”,
skripsi tidak diterbitkan, diajukan kepada Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam Fakultas IImu
Dakwah dan llmu Komunikasi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 2011.
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terpisah darinya, maka lisannya membenarkan dengan ucapan, anggota

badan membenarkannya dengan amal perbuatan. *°

Di satu sisi, Iman adalah aktifitas batin dari diri (kita), maka
posisi Akidah merupakan sesuatu yang bersifat pasif dan berada di luar
diri (kita). Akidah merupakan sesuatu yang diyakini/dipercayai oleh hati.
Dalam keadaan demikian ini, baik secara suka rela atau terpaksa iman
dengan sarana hati mengikatkan diri kepada Akidah (al-Qur’an dan as-
Sunnah ash-shahihah).

Di sisi lain, detail-detail ‘Agidah (al-Qur’an dan as-Sunnah ash-
shahihah) ada kandungan yang berpola memerintah dan disertai ancaman
bagi yang tidak mau mengindahkan perintah itu, atau mengandung
larangan dan disertai ancaman bagi yang melaksanakan yang dilaranga itu.
Dalam posisi yang demikian ini, ‘Agidah mengikat kuat kepada orang
yang beriman secara kuat.

Iman merupakan istilah lain dari akidah. Sehingga Akidah juga
mengikuti sistematika Arkanul Iman yaitu: Iman kepada Allah, Iman
kepada Malaikat, Iman kepada Kitab-kitab Allah, Iman kepada Nabi dan

Rasul, Iman kepada Hari Akhir dan Iman kepada Takdir Allah.

M. Danusiri, “Agidan dan Iman”, http://danusiri.dosen.unimus.ac.id/materi-
kuliah/fk/hub-antara-Akidah-dan-iman/.



http://danusiri.dosen.unimus.ac.id/materi-kuliah/fk/hub-antara-aqidah-dan-iman/
http://danusiri.dosen.unimus.ac.id/materi-kuliah/fk/hub-antara-aqidah-dan-iman/
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Selain mengikuti  sistematika Arkanul Iman pendapat lain
mengatakan sistematika ruang lingkup Akidah ada empat pembagian, teori
ini dikemukakan oleh Hasan Al-Banna, yaitu:'’

a. llahiyat.

[llahiyat yaitu pembahasan tentang segala sesuatu Yyang
berhubungan dengan Illah (Tuhan, Allah) seperti wujud Allah yang
merdeka dari segala rumus dan teori, nama-nama dan sifat-sifat Allah,
dan lainnya. Menilik kembali teori yang dikemukakan Syaikh
Muhammad Al-Ghazali, bahwa mengimani wujud Allah beserta nama
dan sifat-sifat-Nya adalah yakin sepenuh hati bahwa Allah itu ada
dengan nama-nama-Nya serta sifat-sifat-Nya, maka lisannya
membenarkan dengan ucapan, anggota badan membenarkannya

dengan amal perbuatan.

Seseorang bisa dikatakan berakidah Illahiyat, apabila memiliki
tanda-tanda diantaranya yaitu pertama, merealisasikan pengesaan
Allah sehingga tidak menggantungkan harapan kepada selain Allah,
tidak takut kepada yang lain, dan tidak menyembah kepada selain-Nya.
Kedua, kesempurnaan cinta kepada Allah, serta mengagungkan-Nya
sesuai dengan nama-nama-Nya yang indah dan sifat-sifat-Nya yang

Maha tinggi. Ketiga, merealisasikan ibadah kepada Allah dengan

" Hasan Al Banna, Akidah Islam, terj. Hasan Baidaie, (Jakarta:Al Ma’arif, 1979), him.14.
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mengerjakan apa yang diperintah serta menjauhi apa yang dilarang-

Nya.

. Nubuwat.

Nubuwat yaitu pembahasan tentang segala sesuatu Yyang
berhubungan dengan Nabi dan Rasul, termasuk tentang Kitab-kitab
Allah, mukjizat, karamat dan lain sebagainya.

Ada beberapa indikator bahwa orang tersebut memiliki akidah
Nubuwat, yaitu: pertama, meyakini bahwa ada manusia utusan Allah
yang disebut nabi dan rasul. Kedua, meyakini kebenaran yang dibawa
Rasul. Ketiga, meneladani sifat dan perilaku nabi dan rasul. Keempat,
selalu mengambil hikmah dari setiap kisah para nabi dan rasul atau
menjadikan para nabi dan rasul sebagai uswatun khasanah. Kelima,
meyakini bahwa Allah menurunkan kitab-kitab sebagai mukjizat yang
diberikan Allah kepada nabi-Nya. Keenam, meyakini bahwa Al-
Qur’an mukjizat Nabi Muhammad. Ketujuh, mempelajari dan
mengamalkan isi kandungan Al-Qur’an.

Ruhaniyat.

Ruhaniyat vyaitu pembahasan tentang segala sesuatu yang
berhubungan dengan alam metafisik seperti Malaikat, Jin, Iblis, Setan,
Roh dan lain sebagainya.

Sebagai muslim yang memiliki akidah Ruhaniyat, keyakinan
kepada malaikat jin, iblis, setan, roh dan lain sebagainya. Seseorang

akan menunjukkan beberapa perilaku yang mengindikasikan dari rasa
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keimanannya itu sendiri. Di antara tanda-tandanya, yaitu: pertama,
meyakini sepenuh hati keberadaan malaikat, jin, setan dan iblis.
Kedua, bertindak hati-hati dalam berperilaku keseharian. Ketiga, selalu
berusaha untuk memperbaiki diri sendiri dari waktu ke waktu.
Keempat, berpikiran positif terhadap berbagai kejadian yang terjadi
sekitarnya.

Sam’iyyat

Sam’iyyat yaitu pembahasan tentang segala sesuatu yang hanya
bisa diketahui lewat Sam’i (dalil naqli berupa Al-Qur’an dan Sunnah)
seperti alam barzakh, akhirat, azab kubur, tanda-tanda kiamat, surga
neraka dan lain sebagainya.

Seseorang bisa dikatakan memiliki akidah Sam ’iyyat apabila
memiliki tanda-tanda diantaranya yaitu, pertama, meyakini tentang
segala sesutau ketentuan Allah. Kedua, Melakukan Ikhtiar yang
terbaik. Ketiga, bertawakal kepada Allah SWT. Keempat, sangat
menyadari dan menyakini bahwa hidup di dunia sesaat dan akan hidup
di akhirat selama lamanya. Kelima, selalu melakukan dan
meningkatkan amal kebaikan. Keenam, tetap istigomah di dalam
ketaatan walau dalam keadaan apapun juga. Ketujuh, selalu memiliki
pengharapan yang baik. Kedelapan, ikhlas serta benar-benar

mengharapkan ridha Allah.
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2. Pesan Dalam Teori Komunikasi
Pesan merupakan gagasan atau ide yang disampaikan komunikator
kepada komunikan untuk tujuan tertentu.’® Kemudian pesan merupakan
salah satu unsur yang sangat penting yang turut mempengaruhi
keberhasilan dalam memahami komunikasi antar manusia. Untuk
mengetahui pesan-pesan Akidah yang termuat dalam Novel Api Tauhid
Karya Habirrahman EI Shirazy, perlu di kaji teori komuniasi yang relevan
sebagai berikut :
a. Organisasi Pesan
Pada tahun 1952, Beighley = meninjau  penelitian
membandingkan efek pesan yang tersusun deangn pesan yang tidak
tersusun. Dia menemukan fakta yang nyata bahwa pesan yang
diorganisasikan dengan baik lebih mudah untuk dimengerti dari pada
tidak tersususun.’® Beberapa peneliti eksperimental menelalaah
organisasi pesan pada pengingatan dan perubahan sikap
Dalam buku Psikologi Komunikasi yang di tulis oleh
Jalaluddin Rakhmat menyajikan matrik tentang organisasi pesan yaitu
ada lima langkah dalam menyusun pesan:
1) Attention (Perhatian)
2) Need (Kebutuhan)

3) satisfaction (pemuasan)

8 T May Rudy, Komunikasi dan Hubungan Masyarakat Internasional, him. 15.

1 Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung: Rosda Karya, 2012), him 290.



4) visualization (visualisasi)

5) action (tindakan).

Table. 1.1 Sistem Penyusunan Pesan®
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Holingsworth | Ross Hovland Miller & | Monroe
Dollard
Attention Attention | Attention Drive Attention
Introduction
Interest Need Comprehen | Need Satisfaction
Body Impression Plan sion Stimulus | Visualization
Convition Objection Response
Direction Reinforce | Acceptance | Reward | Action
Conclusion ment
Action

b. Komponen Komunikasi

Komponen dari komunikasi massa ada lima macam, yaitu

komunikator, massege, channel atau media, komunikan, dan efek. %

1. Komunikator adalah seorang yang menyampaikan pesan, menurut

Aristoteles ada tiga etos yang harus dimiliki oleh komunikator,

sehingga orang tersebut menjadi komunikator yang baik, yaitu:

a) Good Will adalah memiliki berupa kemampuan baik untuk

memberikan pesan positif bagi tercapainya tujuan komunikasi,

sehingga komunikan berperilaku sesuai kehendak komunikator.

2 |pid, him. 292.

2! Endang S.Sari, Audience Research, (Yogyakarta: Andi OF set, 1993), him. 25.




20

b) Good Sense adalah memiliki berupa intelektualitas yang bagus
dalam arti cepat memahami, tajam, dalam menganalisis dan jelas
dalam menyampaikan.

c) Good Moral adalah berperilaku baik atau berakhlak baik.
Mempertimbangkan segala sesuatunya terkait baik buruknya.

2. Massege atau pesan merupakan gagasan atau ide yang disampaikan
komunikator kepada komunikan untuk tujuan tertentu. Ada empat
macam sifat dari pesan, yaitu:*

a) Informatif yaitu pesan yang sifatnya memberikan sekedar
informasi.

b) Eksplanatif, yaitu pesan yang sifatnya memberikan penjelasan.

c) Edukatif yaitu pesan yang mendidik.

d) Intertaining yaitu pesan yang sifatnya memberikan hiburan

3. Media Massa merupakan sarananya bagi komunikator untuk
menyampaikan pesan kepada audience. Ada dua macam media

yaitu media elektronik dan media cetak.

4. Komunikan adalah sejumlah manusia yang menerima pesan
dalam waktu yang sama walaupun kadang berbeda pada tempat.

5. Efek atau Feed back, efek adalah perubahan tingkah pengetahuan,

perubahan sifat, perubahan perilaku, dan perubahan social.?®

22 |pid, him. 25.

% bid.
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c. Sifat Komunikasi
Sebagai rujukan terhadap praktek komunikasi terdapat empat
dimensi sifat komunikasi antara lain adalah :

1) Tatap muka (face to face) dalam praktek komunikasi dimensi ini
yang paling efektif, dalam artian komunikan dan komunikator dapat
mengetahui psikologi dua arah.

2) Bermedia, komunikator hanya sebagai informan tanpa mengetahui
jelas sisi psikologi komunikan.

3) Verbal, penggunaan yang sekitarnya mampu dipahami oleh
komunikan secara langsung tanpa isyarat atau simbol yang
diperankan.

4) Non Verbal, penggunaan bahasa yang tanpa diiringi pembicara
tetapi diperankan dengan menggunakan simbol dan isyarat yang

dipahami komunikan.

3. Novel Sebagai Medium Penyampai Pesan
Novel merupakan karya sastra yang menggunakan bahasa sebagai
mediumnya. Bahasa yang dimaksudkan di sini adalah  bunyi-bunyi
bahasa yang distingtif (membedakan antara satuan bahasa) yang dipakai
sebagai pola yang sistematis untuk mengkomunikasikan segala perasaan
dan pikiran.
Yang menjadi dasar penggunaan bahasanya terletak pada

keberdayaan pilihan kata yang digunakan sehingga mengusik dan
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meninggalkan kesan kepada sensitifitas pembaca. Sebagai karya sastra
novel memiliki budi, imajinasi,dan emosi. Maka dalam hal ini karya sastra
dimanfaatkan sebagai konsumsi intelektual dan emosional. Karya sastra
yang dalam bentuk penyajiannya berupa cerita yang mengangkat persoalan
kehidupan sebagai tema ceritanya, dan dalam cerita itulah secara implisit
ataupun eksplisit dituangkan gagasan-gagasan pengarang mengenai hidup
dan kehidupan. 2

Karya Sastra yang berupa novel maupun cerpen merupakan produk
kreatif serta imajinatif seseorang dalam memandang bentuk gejolak sosial
yang terjadi pada suatu masa. Dalam sebuah karya sastra yang berupa
novel kebanyakan menggambarkan kejadian yang berpengaruh pada masa
itu kemudian diluapkan dalam bentuk cerita yang bersifat fiktif. Sehingga
karya sastra itu selalu bersentuhan dengan unsur sosial masyarakat,
budaya, adat-istiadat, agama, dan politik.

Berkaitan bahwa novel sebagai medium penyampai pesan dengan
menggunakan bahasa, sedangkan bahasa novel yang terbentuk dalam
karya sastra berbeda dengan bahasa sehari-hari karena bahasa sastra lebih
segar, lebih dalam meresap, lebih tepat dan langsung menyatakan hal-hal
yang dimaksud sebab ia lebih banyak mengandung perasaan dan lebih kuat

membangkitkan angan-angan atau bangkitnya fantasi daripada membaca

# Djoko Rachmat, Prinsip-prinsip Kritik Sastra. (Yogyakarta: Gajah Mada University
Press.2003), him. 83.
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karya biasa. Menurut Aminuddin  fungsi bahasa dalam teks sastra
adalah:®
a. Emotif : sebagai wacana ekspresi gagasan penutur.
b. Referensial : menggambarkan dunia awam secara simbolik.
c. Puitik : mengandung pesan sebagaimana ciri makna yang
secara imaner melekat dalam teks sastra itu sendiri.

d. Kreatif : memberi imbauan kepada penanggapnya.

4. Konsep Representasi dalam Semiotika

Representasi adalah konsep yang mempunyai beberapa pengertian.
la adalah proses dari representing. Representasi mengarah baik pada
proses maupun produk dari pemaknaan suatu tanda. Representasi
merupakan proses perubahan konsep-konsep ideologi yang abstrak dalam
bentuk-bentuk kongkret. Representasi adalah konsep yang digunakan
dalam proses sosial pemaknaan melalui sistem penandaan yang tersedia
yaitu melalui dialog, tulisan, video, film, dan fotografi, representasi adalah
produk makna melalui bahasa.

Menurut Stuart Hall, representasi merupakan salah satu praktek
penting yang memproduksi kebudayaan. Sedangkan kebudayaan
merupakan konsep yang sangat luas, kebudayaan menyangkut pengalaman
berbagi. Seorang dikatakan berasal dari kebudayaan yang sama jika

manusia-manusia yang ada disitu membagi pengalaman yang sama,

 Aminuddin., Pengembangan Penelitian Kualitatif dalam Bidang Bahasa dan Sastra,
(Malang: HISKI Komisariat Malang, 1990), him. 113.
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membagi kode-kode kebudayaan yang sama, berbicara dalam ‘bahasa’
yang sama, dan saling berbagi konsep-konsep yang sama.?

Representasi dapat diartikan sebagai produk makna melalui bahasa

yang memiliki dua prinsip. Pertama, adalah untuk mengartikan sesuatu,
yaitu untuk menjelaskan atau menggambarkan dalam pikiran dengan
sebuah gambaran imajinasi. Prinsip kedua adalah representasi digunakan
untuk menjelaskan (konstruksi) makna sebuah simbol.?’ Jadi, makna objek
dapat dikomunikasikan melalui bahasa orang lain yang mengerti dan
memahami konvensi bahasa yang sama. Representasi juga bisa diartikan
sebagai proses perekonstruksian dunia dan proses memaknainya.”® Jadi,
represenatsi adalah proses penggambaran makna sebuah simbol.
Bahasa adalah medium yang menjadi perantara dalam memaknai sesuatu,
memproduksi dan mengubah makna. Bahasa mampu melakukan semua ini
karena ia beroperasi sebagai system representasi. Lewat bahasa (simbol-
simbol dan tanda tertulis, lisan, atau gambar) dapat mengungkapkan
pikiran, konsep, dan ide-ide tentang sesuatu. Makna sesuatu hal sangat
tergantung dari cara individu merepresentasikannya.

Dengan mengamati kata-kata yang digunakan dan image yang

digunakan dalam merepresentasikan sesuatu bisa terlihat jelas nilai-nilai

% Stuart Hall, Culture, The Media and The Ideological Effect, (London: London
University, 1982), him.15.

%" lbid, him. 16.
%8 pappilon Halomoan Menurung, Membaca Represenatasi Tubuh dan Identitas Sebagai

Sebuah Tatanan Simbolik dalam Majalah Remaja, Jurnal Komunikasi Volume 1 Nomer 1 Juni, (
Yogyakarta: FISIP UAJY, 20040, him. 34.
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yang diberikan pada sesuatu hal tersebut. Konsep dalam pikiran dan
bahasa merupakan dua komponen penting yang bekerja melalui sistem

representasi. Kedua komponen itu alaing berkorelasi.

H. Metode Penelitian
1. Fokus Penelitian
Dalam proposal ini termasuk penelitian kualitatif, dengan fokus
penelitian * Struktur Semiotik Pesan Akidah dalam Novel Api Tauhid

Karya Habirrahman EI Shirazy .

2. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif
deskriptif yang berupa penjelasan mendalam yang bersumber tertulis atau
lisan dari orang atau objek yang kita amati. Pendekatan kualitatif dalam
komunikasi menekankan pada bagaimana mengungkapkan makna-makna
dari konten komunikasi yang ada sehingga hasil-hasil penelitian yang
diperoleh berhubungan dari sebuah proses terjadi. Dalam penelitian ini,
akan diuraikan secara jelas, sistematis, dan akurat tentang pesan akidah

dalam novel Api Tauhid.

3. Metode Pengumpulan Data
Dalam pelaksanaannya meneliti pada dokumen-dokumen yang ada

sebagai sumber informasi sebagai bahan dalam penelitian ini. Ada dua
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jenis data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu data primer dan data
sekunder. Data primer merupakan informasi yang dikumpulkan peneliti
langsung dari sumbernya. Dalam hal ini, peneliti bertindak sebagai
pengumpul data, sedangkan data sekunder adalah informasi yang telah
dikumpulkan pihak lain. Peneliti tidak langsung memperoleh data dari
sumbernya, peneliti bertindak sebagai pemakai data.*® Sumber
dokumentasi yang diambil berupa catatan pokok yang memiliki hubungan
dengan penelitian dalam penelitian ini sumber data primer berupa sebuah
novel berjudul Api Tauhid karya Habiburrahman EI -Shirazy. Untuk
mengungkapkan data mengenai pesan-pesan akidah yang termuat dalam
novel. Sedangkan data sekunder didapatkan dari buku, jurnal, artikel,
termasuk berita media massa di internet yang mendukung informasi terkait

novel Api Tauhid.

4. Analisis Data
Adapun analisis data yang digunakan oleh penulis adalah analisis
semiotika, dimana analisis data merupakan upaya untuk mencari data dan
menata secara sistematis catatan hasil pengumpulan data untuk
30

meningkatkan pemahaman terhadap objek yang sedang diteliti.

Penggunaan analisis ini karena menurut peneliti, teori yang telah

? Susanto, Metode Penelitian Sosial, (Surakarta: Lembaga Pendidikan LPP dan UPT
Penerbitan dan Percetakan UNS), 2006, him. 125.

% Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT Bina
Aksara, 1982), him. 234.
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dikemukaan oleh Charles Sanders Pierce sesuai dengan pokok masalah
yang ditelili serta teori ini detail dalam prekteknya.

Semiotika yaitu suatu ilmu atau metode analisis untuk mengkaji
tanda. Tanda adalah sesuatu yang bersifat fisik, dalam dipersepsi oleh
indera manusia, tanda mengacu pada sesuatu di luar tanda itu sendiri dan
bergantung pada pengenalan oleh penggunanya.®* Dalam menganalisis
tanda, menggunakan analisis semiotik Charles Sanders Pierce untuk
menganalisis makna-makna yang tersirat dari pesan komunikasi yang
disampaikan dalam bentuk tanda-tanda dalam bentuk ikon, indeks, simbol,
dan memaknai tanda menggunakan triangle of meaning.

Pierce sebelum memaknai sebuah tanda, mengklasifikasikan tanda
terlebih dulu ke dalam ikon, indeks, dan simbol. lkon adalah hubungan
tanda dan acuannya yang mempunyai kemiripan dan sifat sama dengan
obyek yang ditunjuk.

Dalam literature lain, Pierce membuat sub klasifikasi ikon, yaitu:
ikon topologis yaitu ikon yang didasarkan pada kemiripan spatial (profil
atau garis bentuk dari objek acuannya). Ikon diagramatik yaitu ikon yang
menunjukkan hubungan relasional dan structural. Ikon metafora yaitu ikon
yang menunjukkan karakter khas dari sebuah representamen. Kedua,
Indeks adalah hubungan antara tanda dengan objeknya didasarkan pada
kontinguitas atau sebab akibat. Ketiga, simbol adalah hubungan antara

tanda dengan objek didasarkan pada konvensi sosial.

%1 Jonh Fiske,Cultural and Communication Studies : sebuah Pengantar Paling
Komperhensif, terj. Yosal Iriantara dan Idi Subady Ibrahim, (Yogyakarta:Jalasutra,2004), him.61.
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Table.1.2. Contoh Hubungan Representamen dengan Objek.*

No

Representamen
dengan Objek

Contoh

Ikon

Topologis

Gambar, grafis, denah, kata-
kata onomatopoeia dan foto

Diagramatik

Relasional: keadaan tokoh,
tempat asal, latar belakang
dan pemberian nama sesuali
dengan  peristiwa  yang
dihadapi.

Struktural: bentuk diagram
dan susunan hari.

Metafora

Bunga mawar dan gadis
dianggap memiliki
kemiripan (kecantikan dan
kesegaran).

Indeks

Segala yang berhubungan dengan perasaan.

Simbol

Nama yang menandakan agama yang dipeluk,
nama marga atau nama keluarga seseorang.

Setelah melakukan klasifikasi tanda, selanjutnya Triangle meaning

digunakan untuk memaknai tanda. Terdapat proses semiosis didalamnya,

proses pemaknaan dan penafsiran atas benda atau perilaki berdasarkan

budaya seseorang. Tiga tahap proses semiosis yaitu representament

(secara harfiah berarti sesuatu yang melakukan representasi) yang merujuk

kepada objek (yang menjadi perhatian representament), membangkitkan

arti yang disebut interpretan ( apa pun artinya bagi seseorang dalam

him. 36.

*2 Marcel Danesi, Pengantar Memahami Semiotika Media, (Yogyakarta: Jalasutra, 2010),
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konteks tertentu).*® Atau dengan kata lain semiotic berobjekkan tanda dan
menganalisanya menjadi ide (representasi), objek, dan
makna(interpretasi). Hubungan antara ketiga dimensi ini tidak bersifat
statis, melainkan dinamis, dengan yang satu menyarankan yang lain dalam
pola siklis.

REPRESENTAMEN
(Kalimat)

OBJEK (Pesan Akidah) INTERPRETAN (Makna)

Gambar.1.1 Elemen Makna Pierce

Hubungan Tanda,Objek, dan Interpretan (Triangle Meaning)

Jadi, proses dari semiotik Pierce melalui tiga tahap. Tahap
pertama, pencerapan represantamen, yaitu sesuatu yang berbentuk fisik
yang bisa ditangkap oleh panca indera manusia dan merupakan sesuatu
yang merujuk hal lain diluar tanda itu sendiri. Tahap kedua, perujukan
represantamen pada objek atau acuan tanda. Tahap ketiga, penafsiran lebih
lanjut oleh pemakai tanda atau interpretan setelah tanda dikaitkan dengan
objek.*

Dalam proses diatas, pada tanda terdapat tanda verbal dan non

verbal. Tanda verbal yang dimaksud berupa bahasa, baik lisan maupun

him. 36.

% Marcel Danesi, Pengantar Memahami Semiotika Media, (Yogyakarta: Jalasutra, 2010),

% Sembodo Ardi Widodo, Semiotik Memahami Bahasa, (Fakultas Tarbiyah dan

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta ), him.15.
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tulisan. Sedangkan tanda non verbal berupa gerak anggota tubuh, gambar,
warna dan berbagai isyarat yang tidak termasuk kata-kata atau bahasa.
Dalam sebuah novel tanda verbal pada dasarnya didalamnya itu
mengandung pesan yang akan atau sedang disampaikan kepada pembaca.
Penelitian ini berusaha untuk mencari tanda-tanda pesan akidah yang
terdapat dalam novel “Api Tauhid” melalui kata atau pun kalimat (teks)
dengan menggunakan analisis model Charles Sanders Pierce yang
mengemukakan sebuah teori segi-tiga makna atau triadik melalui proses

semiosis (suatu hubungan diantara tanda, objek, dan makna).*

Adapun tahapan-tahapan yang dilakukan dalam analisis data

penelitian ini, adalah:

a. Membaca novel Api Tauhid serta mengamati kalimat demi kalimat untuk
menemukan tanda yang sesuai dengan objek.

b. Mengidentifikasi setiap kalimat yang merujuk kepada objek yang
ditunjuk.

c. Mengklasifikasikan kalimat yang sudah ditemukan ke dalam jenis tanda
menurut Pierce (ikon, indeks, dan simbol).

d. Setiap kalimat yang ditemukan, di lakukan pengkodingan berdasarkan
sistematika Akidah.

e. Menulis pengkodingan berdasarkan sistematika Akidah dengan

menggunakan elemen makna Pierce disertakan penjelasannya.

% Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, him. 16.
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I. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran pembahasan yang sistematis, maka
penulisan skripsi ini disusun dengan sistematika pembahasan sebagai berikut :

Bab I: Berisi pendahuluan, sebagai pengantar suatu pembahasan
skripsi ini secara keseluruhan. Dalam bab ini berisikan uraian tentang
penegasan judul, latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan
sistematika pembahasan.

Bab I1: Berisi penjabaran tentang kerangka teori serta gambaran umum
tentang Novel Api Tauhid, latar belakang penulisan novel berserta profil
penulis.

Bab Ill: Berisi analisis dan pembahasan struktur semiotik pesan
Akidah dalam Novel Api Tauhid serta representasi pesan Akidah.

Bab IV: Berisikan penutup, dalam bab ini diberikan kesimpulan dan
lampiran sebagai jawaban sebagai rumusan masalah yang mendukung dalam
skripsi ini, serta saran — saran sebagai masukan lebih lanjut setelah dilakukan

penelitian.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian dan pembahasan dalam bab-bab sebelumnya, maka

penulis dapat memberikan kesimpulan:

1. Struktur Semiotik Pesan Akidah

Adapun pesan Akidah yang terdapat dalam novel Api Tauhid
dapat diklarifikasikan menjadi empat pesan Akidah:

Pertama, pesan Akidah Illahiyat, nasehat tentang segala sesuatu
yang berhubungan dengan Illahi seperti wujud Allah, sifat-sifat Allah,
nama-nama Allah. Yang paling utama dalam pesan ini adalah akan wujud
Allah, bahwa Allah itu ada dan Tuhan yang wajib disembah. Selain itu
pesan yang disampaikan dalam novel tersebut yang berkaitan dengan
pesan Akidah Illahiyat adalah menyampaikan tentang sifat-sifat Allah
salah satunya yang terdapat di dalamnya yaitu sifat Allah Iradat
(berkehendak/berkemauan), Sam un (mendengar) dan Kaunuha Muridan
(keadaan-Nya yang berkehendak menentukan), terdapat juga pesan tentang
nama-nama Allah , yaitu: Al-Khaliq (Maha menciptakan), As Shomad
(Tempat meminta), At Tawwaab (Penerima Taubat), Al Mugtadir (Maha
berkuasa), dan Al- Mujib (Maha Mengabulkan, serta masih banyak sifat-

sifat Allah yang disebutkan. Dalam novel Api Tauhid pesan ini telah
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mendominasi, pesan yang terkandung didalamnya sangat banyak, hampir
setiap bab terdapat pesan Akidah Illahiyat.

Kedua, pesan Akidah Nubuawat dalam novel tersebut
menyampaikan pesan tentang segala seuatu yang berhubungan dengan
Nabi dan Rasul, namun hanya beberapa nabi yang disebut. Dijelaskan
tentang kelahiran Nabi Muhammad, suasana Nabi Mendapatkan Wahyu
pertama kali, mukjizat Nabi Muhammad, Nabi Muhammad adalah Nabi
terakhir serta kisah teladan Nabi Muhammad. Kemudian juga dijelaskan
dalam novel tentang kisah Nabi Yunus, Nabi Yakub, Nabi Yusuf, Nabi
Ibrahim dan Nabi Isa As. Termasuk menyampaikan tentang Kitab-Kitab
Allah, pesan yang ditekankan dalam hal ini adalah bagaimana Al-Qur’an
harus menjadi pedoman hidup manusia dalam segala hal.

Ketiga, pesan Akidah Ruhaniyat, dalam novel tersebut
disampaikan bagaimana keadaan malaikat, Jin, Iblis, dan Syaitan disaat
Nabi Muhammad lahir, serta bagaimana malaikat Jibril menyampaikan
wahyu kepada Nabi Muhammad.

Keempat, pesan Akidah Sam’iyyat, dalam novel Api Tauhid pesan
yang disampaikan menekankan akan takdir Allah, bahwa segala sesuatu
sudah Allah tentukan sehingga sebagai hamba harus ridha dengan takdir-
Nya.

. Representasi pesan Akidah dalam Novel Api Tauhid

Selain struktur semiotik pesan Akidah dapat disimpulkan juga

representasi dari pesan Akidah yang terdapat dalam novel Api Tauhid,
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yaitu: Representasi pesan Akidah Illahiyat adalah menumbuhkan sifat
Tawakal serta Taqwa. Representasi pesan Akidah Nubuwat adalah
menjadikannya memiliki akhlak terpuji serta rajin beribadah. Representasi
pesan Akidah Ruhaniyat menumbuhkan sifat tafakur. Representasi pesan
Akidah Sam’iyyat menjadikannya ridha akan takdir Allah dan bersikap

optimis serta berani menghadapi segala sesuta.

. Saran

Novel merupakan media untuk menyampaiakan pesan yang sangat
diminati oleh banyak kalanagan, sekaligu sebagai media hiburan untuk
melepas penat. Di era modern ini novel juga dijadikan sebagai media
penyampl pesan dakwah yang dalam hal ini adalah pesan tentang akidah
serta pesan tentang tauhid (Ketuhanan). Selain itu, penulis, tokoh, dan
cerita yang di bangun dalam novel turut memberikan pengaruh pada
penyampaian pesan. Untuk itu penulis ingin memberikan saran untuk
penulis dalam menyampaikan pesan melalui novel:

1. Kepada penulis yang disitu juga sebagai da’i atau pendakwah yang
menggunakan novel atau media massa dalam berdakwah, hendaklah
mengetahui terlebih dahulu segmen atau keinginan pasar terhadap media
sebagai media yang efektif untuk menerima pesan atau informasi.

2. Kepada penulis novel atau buku, lebih kreatif dalam membuat novel
bernafaskan Islam yang syarat akan pesan dakwah dan motivasi, serta
menggunakan bahasa yang menarik, mudah di pahami serta tidak

terkesan menggurui.
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Ada kekurangan dalam novel ini dalam penulisan. Tidak adanya
keterangan tentang ghazi, darwis, pasha dan effendi. Ada pula typo
(kesalahan ketik) di beberapa halaman, seperti:

Pemerintaan: Pemerintahan (halaman347), Ditengah : di tengah
(halaman 348), Masyarat : masyarakat (halaman 356), Apapun : apa pun
(halaman 388), Ketera : kereta (halaman 412)

Serta ada pula inkonsisten penggunaan kata ganti dalam kalimat:

Baiklah aku akan coba. Saya akan menemani... aku harus balik ke
hotel.. (halaman 545).

“Aku akan ikhtiyar..... Saya akan musyawarah..... (halaman 548)

Selama penulis mengkaji literasi semiotika, ada dua hal yang

pokok menjadi saran penulis terkait semiotika dewasa ini.

1. Kajian semiotika, sebagai kajian penting dalam perkembangan ilmu
setidaknya memiliki ruang lebih dalam ranah komunikasi. IImu
komunikasi tidak saja berbicara dalam lingkup proses interaksi,
feedback, dan juga tansaksi. Namun lebih dari itu sebagai dikembangkan
dalam kajian semiotika, yakni pemaknaan. Dengan asumsi demikian,
mahasiswa ataupun akademisi komunikasi menaruh perhatian yang lebih
luas untuk mendalami semiotika, yang tidak hanya pada perbedaan buku
namun pada hal-hal lain menjadi tanda-tanda dan dengan teori selain
Charles Sander Pierce.

2.Untuk penelitian selanjutnya, supaya ada keseimbangan dan

perkembangan penelitian secara literature yang menganalisis isi atau
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kandungan dalam novel yang kemudian dilanjutkan penelitian dibawa
keranah lapangan contohnya, meneliti apa efek atau efektivitas novel
sebagai media komunikasi dakwah. Hal itu akan sangat menarik dan
menambah khazanah keilmuan.

3. Masyarakat atau publik sebagai penerima pesan dari novel, teks-teks
dan juga simbol-simbol lainnya termasuk tayangan televisi seyogyanya
mampu bersikap kritis dan memberikan penilaian terhadap pesan
tersebut. Sehingga masyarakat mendapatkan apa yang disampaikan oleh

sumber pesan (penulis novel).
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